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Abstract

This paper attemps to explain about cooperations between China and Russia in the
energy context. The background of the problems came from the energy security threat facing
China in line with the increase in oil consumption. Through the concept of energy security in
terms of availability, accessibility, affordability, the author founds that the cooperation in the
energy sector with Russia can overcome the threat of the availability of oil for China. The
construction of the pipeline can overcome accessibility problem, and long-term oil contract can

overcome the problem of price and affordability.
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Pipeline

Tiongkok mulai mengimpor minyak
sejak  tahun 1993 dan  secara
mengejutkan  pada tahun 2004,
Tiongkok telah menjadi importir minyak
terbesar kedua di dunia. Data lain
menunjukkan pada tahun 2000
permintaan minyak Tiongkok mencapai
4,6 mb per hari kemudian seiring
dengan meningkatnya perekonomian
Tiongkok, naik menjadi lebih dari 8 mb
per hari di tahun 2009 (IEA 2014).
Kondisi ini menjadi masalah karena
peningkatan jumlah konsumsi tidak
sebanding dengan peningkatan produksi
minyak sehingga mengharuskan
Tiongkok untuk mengimpor minyak dari
negara lain.

Antara tahun 1997 hingga 2007,
kebutuhan Tiongkok terhadap minyak
menjadi sekitar sepertiga dari
pertumbuhan kebutuhan minyak dunia.
Kebutuhan energi tersebut telah dicoba
diatasi dengan upaya mencari sumber-
sumber energi selain minyak dan gas,
namun sejauh ini minyak bumi tetap
menjadi pilihan utama karena biaya
yang diperlukan untuk melakukan
diversifikasi  begitu  besar, serta
keterbatasan kemampuan energi
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alternatif tersebut untuk menggantikan
bahan bahar fosil. Wilayah Asia Timur
sendiri hanya mempunyai 10% dari
cadangan minyak dunia. Jepang sebagai
contoh, harus  mengimpor  88%
kebutuhan energinya (Rodrigues dan
Cleenewerk 2009). Sedangkan Tiongkok
bergantung pada suplai minyak dari
Arab Saudi, Angola, Iran, Rusia, Sudan,
dan Irak.

Setelah jatuhnya Uni Soviet pada tahun
1991, Tiongkok melihat Rusia dan Asia
Tengah sebagai produsen energi penting
untuk menyuplai kebutuhannya.
Tiongkok dan Rusia adalah dua negara
yang berbatasan, sehingga impor
minyak bisa dilakukan melalui kereta
api atau pipa sehingga tidak harus
melalui jalur laut yang berisiko. Impor
minyak dari Rusia mengalami kenaikan
dari tahun ke tahun. Contohnya pada
tahun 2002, Rusia merupakan pemasok
minyak di wurutan ketujuh dengan
persentase 5,8% (IEA 2014).
Peningkatan terjadi di tahun 2010,
posisi Rusia naik berada di urutan
kelima dengan suplai minyak sebesar
6%. Selanjutnya pada tahun 2012, posisi
Rusia kembali naik di urutan keempat
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dengan pasokan minyak ke Tiongkok
sebesar 7% (IEA 2014).

Potensi Energi Rusia

Sejak berakhirnya Perang Dingin dan
runtuhnya Uni Soviet, Rusia telah
mengalami transformasi salah satunya
adalah kesediaan untuk bekerjasama
dengan negara-negara Asia. Vladimir
Putin berusaha menstabilkan politik
nasional dan mengembangkan wilayah
timur Rusia yang berperan sebagai
“Jembatan Asia” karena kedekatan
wilayahnya. Dengan adanya beberapa
ladang minyak di wilayah
timur Rusia termasuk
Siberia, diharapkan akan
ada banyak investor Asia
melakukan eksplorasi di

energi berarti
keamanan permintaan

2011). Selama tahun 2000-an, produksi
energi Rusia meningkat tajam sebagai
hasil dari meningkatnya kebutuhan akan
bahan bakar fosil dan tingginya harga
minyak. Rusia mengekspor hampir
sepertiga produksi energinya pada tahun
2000 dan meningkat menjadi hampir
separuh dari total produksinya di tahun
2010 (Oxentia dan Tynkkynen 2014).

Sebelumnya, Rusia mengalami
permasalahan energi yang disebabkan
krisis finansial global tahun 2008.
Harga minyak pada tahun 2008 jatuh
dari 147 USD per barel menjadi dibawah

50 USD per barel yang

menyebabkan permasalahan

Bagi Rusia, keamanan bagi perekonomian Rusia

(Harding 2008). Selain itu
krisis juga menyebabkan

wilayah tersebut. . Rusia membutuhkan
Beberapa wilayah yang  padaharga yang wajar.  syntikan finansial. Kondisi
menyimpan cadangan Untuk mencapai ini menyebabkan  Rusia

sumber daya energi antara
lain adalah Siberia yang
memproduksi hampir dua
pertiga total produksi
senergi Rusia. Selanjutnya
adalah Ulars-Volga yang
memproduksi minyak dan
gas sebanyak 27% dari
jumlah produksi Rusia.
Selain itu terdapat
Semenanjung Yamal, Kaukasus Utara
dan Timan-Pencora yang mempunyai
cadangan minyak berlimpah (Menon
2009).

Rusia adalah negara yang kaya energi
dengan cadangan minyak terbesar ke-8
di dunia dan produksi minyaknya
meningkat dari tiga juta barel per hari di
tahun 1990-an menjadi 10 juta barel per
hari di tahun 2009. Rusia juga
memproduksi minyak 10,5 juta barel per
hari di tahun 2013 (Six 2015).
Sementara itu, konsumsi domestik
Rusia tetap berada di kisaran dua hingga
tiga juta barel per hari sehingga Rusia
menaikkan ekspor minyaknya hingga
tujuh juta barel per hari di tahun 2009.
Selain cadangan minyak, Rusia juga
mempunyai cadangan gas terbesar di
dunia yakni 25 persen dari total
cadangan dunia (Petersen dan Barysch

keamanan energinya,
Rusia mulai melakukan
strategi diversifikasi Jepang dan
pasar sehingga tidak
hanya tergantung pada
Eropa.

berusaha untuk menarik
investasi dari negara-negara
importir minyak termasuk
Tiongkok.
Produksi minyak Rusia
menduduki urutan kedua
setelah Arab Saudi. Menurut
data  British  Petrolium
(2015), 70% hasil tambang
Rusia  ditujukan  untuk
ekspor. Ekspor energi juga merupakan
pendorong  pertumbuhan  ekonomi
Rusia. Pada tahun 2013 hampir 68%
pendapatan dari ekspor Rusia
merupakan penjualan dari minyak dan
gas.

Pada tahun 2010, hampir 80 persen
ekspor energi Rusia diarahkan ke Eropa
dan hanya 10 persen ke Asia. Menurut
data EIA, tujuan utama ekspor Rusia
adalah Jerman, dan Belanda. Tiongkok
merupakan tujuan ekspor terbesar
ketiga menurut ukuran  volume,
walaupun jika dibandingkan dengan
ekspornya ke Eropa, Tiongkok jauh lebih
kecil. Industri minyak Rusia didominasi
oleh perusahaan milik negara. Rosneft
adalah  perusahaan minyak milik
pemerintah yang terbesar, sedangkan
Transneft adalah perusahaan milik
negara yang mengontrol 93% jaringan
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pipa minyak di Rusia. Wilayah The Far
East dan Eastern Siberia mempunyai
luas sebesar 60 % wilayah Rusia, dengan
mayoritas  wilayah  yang masih
tertinggal. Namun di wilayah itu juga
kaya akan sumber daya alam.
Diperkirakan cadangan gas alam
mencapai 52,4 triliun kubik meter di
darat dan 14,9 triliun kubik di bawah
laut (Gazprom 2015). Berkurangnya
cadangan energi di Western Siberia ini
membawa dampak negatif bagi ekonomi
Rusia karena ketergantungannya akan
ekspor energi. Wilayah Western Siberia
ini terletak lebih dekat dengan Eropa
daripada dengan Tiongkok. Dalam
Energy Strategy of Russia up to 2030,
disebutkan bahwa masalah dalam
ekspor energi Rusia adalah kurangnya
diversifikasi pasar bagi ekspor energi
sehingga salah satu tujuan strategis
Rusia adalah diversifikasi pasar. Dalam
dokumen tersebut disebutkan bahwa

“Among the main problems in the
stated field are the following:
reduction in demand and cut in prices
for energy resources due to the world
economic crisis.”

Ketergantungan Rusia pada Eropa
sebagai pasar terbesar juga
mempengaruhi keamanan energi Rusia
sebagai pemasok energi. Bagi Rusia,
keamanan energi berarti keamanan
permintaan pada harga yang wajar.
Untuk mencapai keamanan energinya,
Rusia mulai melakukan  strategi
diversifikasi pasar sehingga tidak hanya
tergantung pada Eropa. Menurut
Energy Outlook of the Russian
Academy of Sciences (2011), dalam dua
puluh tahun nilai ekspor minyak Rusia
ke wilayah Asia Pasifik akan sama
dengan ekspor minyak ke Eropa.

Kesepakatan Pembangunan Pipa
Minyak ESPO

Untuk mengurangi ketergantungan pada
jalur pengiriman Selat Malaka, Tiongkok
membangun beberapa pipa minyak.
Proyek pipa Tiongkok membentang dari
Kazakhstan dan Rusia. Tiongkok
membangun pipa Yyang terkoneksi
dengan pipa-pipa minyak yang berasal
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dari Kazakhstan, Rusia dan Myanmar.
Selain pipa ESPO, konstruksi pipa
sepanjang 1300  kilometer  yang
terbentang dari Atasu di Kazakhstan
menuju Alashankou di Xinjiang telah
dimulai pada tahun 2004. Pipa ini akan
mengirimkan 10 juta ton minyak per
tahun dari  Kazakhstan  menuju
Tiongkok. Tiongkok dan Rusia pertama
kali mendiskusikan proyek pipa pada
tahun 1994. Yukos, perusahaan energi
swasta  di Rusia  merencanakan
pembangunan pipa dari Angarsk ke
Daging. Namun proyek ini tidak
dilaksanakan karena Yukos tersangkut
masalah hukum di Rusia.

Ada  beberapa  keuntungan yang
didapatkan Tiongkok dengan
membangun pipa. Pertama mengurangi
biaya militer untuk pengawalan
angkutan minyak bumi. Dengan adanya
pipa, pemerintah Tiongkok tidak perlu
membentuk pasukan khusus yang akan
mengawal distribusi energi. Tiongkok
akan menginvestasikan 10 miliar dolar
untuk memperbarui armada lautnya
yang akan digunakan untuk mengawal
kapal-kapal tankernya (Rourke 2015).
Dengan adanya pipa, pemerintah
Tiongkok hanya perlu mengawasi
apakah pipa-pipa tersebut terpasang
dengan baik dan tidak mengalami
kebocoran. Keuntungan kedua adalah
distribusi minyak menjadi lebih cepat
tiba ke pusat pengolahan minyak
daripada jika dibawa dengan kapal
tanker karena kapasitas pengiriman
melalui pipa lebih besar daripada
menggunakan tanker. Pembangunan
pipa ini  merupakan keuntungan
strategis Tiongkok yang berbatasan
langsung dengan negara eksportir
minyak.

Kerjasama pipa minyak Tiongkok dan
Rusia yang paling besar adalah proyek
ESPO, vyakni proyek pipa yang
menyalurkan minyak dari Eastern
Siberia. Pada tahun 2006, Transneft dan
Rosneft menandatangani perjanjian
dengan CNPC untuk membentuk joint
venture dalam bidang energi.
Selanjutnya CNPC sepakat untuk
memberikan 25 milyar pinjaman untuk
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perusahaan Rusia yang akan digunakan
untuk membiayai cabang pipa dari
ESPO menuju perbatasan Tiongkok.
Fase pertama pembangunan pipa ESPO
selesai pada tahun 2009 dan mulai
untuk mengirimkan minyak kepada
Tiongkok pada bulan Januari 2011
sebesar 311.643 barel per hari. Tiongkok
juga sepakat untuk menurunkan bunga
pinjaman dari 7% menjadi 6%,
sementara Rusia setuju untuk menjual
minyak mentah di $11,40 per barel,
yakni sekitar sepertiga dari harga pasar.
Menurut laporan Platts, Jepang (30%)
dan Korea Selatan (29%) adalah bagian
atas dua penerima minyak ini. Pipa
ESPO yang mengarah ke Tiongkok tetap
diharapkan menjadi proyek yang paling
menjanjikan. Proyek ESPO disepakati
akan membawa minyak dari Rusia ke
perbatasan Tiongkok. Proyek ini terdiri
dari dua tahap, tahap pertama dimulai
pada tahun 2006 dan tahap yang kedua
selesai pada tahun 2012. Proyek ESPO
ini memungkinkan pembangunan pipa
minyak sepanjang 4.600 kilometer yang
akan mengirimkan 50 juta ton minyak
dalam setahun dari Taishet di bagian
Irkustsk ke Pacific Coast setelah tahap
kedua selesai.

Di dalam proyek ESPO ini, ada beberapa
negara lain yang terlibat, oleh karena itu
pipa minyak ini tidak hanya memiliki
cabang di Daging Tiongkok, namun juga
di Nakhodka yang menjadi pelabuhan
untuk selanjutnya mengirimkan
minyak-minyak tersebut ke negara lain.
Beberapa negara Asia yang terlibat
dalam proyek ini, yaitu Jepang, Korea,
maupun negara-negara Eropa, namun
cabang terbesar dari pipa ini yang
menuju ke Daging. Proyek ini
diperkirakan merupakan proyek pipa
terpanjang dan termahal di dunia
(Down 2010). Minyak dalam proyek
ESPO ini paling banyak disuling di
Liaoyang di dekat Daqing. Line pertama
dari proyek ESPO ini adalah dari Taishet
ke Skovorodino. Sedangkan line kedua
akan menghubungkan Skovorodino ke
Pasific Port di Teluk Kozmino. Presiden
Rusia dalam kunjungannya pada tahun
2006, setuju untuk membangun cabang
yang mengarah ke Tiongkok. Namun

pembangunan spur ini baru dibangun
pada Februari 2009 setelah
ditandatangani perjanjian “loan for oil”
yang kedua (Itoh 2014).

Pipa ESPO ini telah meningkatkan
keuntungan pemerintah Rusia karena
mengganti pengiriman minyak dari yang
semula menggunakan Kkereta api.
Pengiriman dengan kereta api berbiaya
mahal ditambah dengan kapasitasnya
yang hanya sedikit. Sebelum adanya
pipa ESPO ini, pengiriman minyak dari
Rusia dilakukan dengan kereta api dan
pipa minyak Kazakhstan yang
berukuran lebih kecil. Pada tahun 2012,
Rusia mengekspor 30 juta ton minyak
dari ESPO, 15 juta ton dijual ke pasar
minyak dunia, sedangkan yang 15 juta
ton lainnya dikirim ke Tiongkok. Pipa
ini juga berhasil mengirimkan minyak
dengan lebih cepat. Pengiriman minyak
dari  Timur Tengah dan Afrika
memerlukan waktu setidaknya dua
minggu melalui laut, dengan pipa ESPO
ini hanya berkisar lima hari untuk
menuju ke pasar Asia (EIA 2015).

Keberhasilan konstruksi dan operasional
pipa ini membuat Tiongkok memiliki
lebih banyak alternatif untuk
mendapatkan akses minyak sehingga
masalah accessibility yang selama ini
merupakan tantangan keamanan energi
Tiongkok dapat diatasi. Pada tahun
2013, Rosneft dan CNPC
menandatangani perjanjian untuk
meningkatkan suplai minyak, sehingga
kapasitas minyak pipa spur dari
Skovorodino menuju Dagqing
diperkirakan akan naik dari 15 juta ton
per tahun menjadi 30 juta ton per tahun
di tahun 2018. Selesainya pembangunan
pipa  transnasional ESPO  yang
beroperasi penuh pada tahun 2012
menjadi salah satu faktor meningkatkan
ekspor Rusia kepada Tiongkok. Pada
tahun 2014 Tiongkok mempunyai pipa
minyak sepanjang 22.000 km di dalam
negeri dan berencana untuk
membangun sekitar 10.000 km lagi.
Tiongkok masih memiliki opsi lain
dalam mencari jalur pengiriman
alternatif. Yaitu dengan membangun
pipa minyak bawah laut melewati Kra
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Canal, membangun jalur kereta api
inter-Asia yang dapat membawa minyak
ke Tiongkok, atau membuka Kra Canal
dari Thailand melewati Samudera
Hindia menuju Tiongkok.
Proposal yang pertama dan

kedua tidak dapat
terealisasikan karena
keterbatasan kapasitas

pengiriman, sedangkan yang
ketiga mendapatkan banyak
perhatian. Membuka Kra
Canal akan memperpendek
jarak Samudera Pasifik dan
Samudera Hindia sejauh 700
mil dan memperpendek jarak
tempuh kapal tanker selama
dua atau lima hari yang berarti
dapat menurunkan biaya perjalanan
sebesar 300.000 dolar (Forbes 2015).

Dalam membangun pipa tersebut, CDB
setuju untuk menyediakan 25 miliar
dolar untuk membiayai Rosneft,
perusahaan minyak Rusia dan Transneft
perusahaan energi yang bertugas di
bidang konstruksi (Down 2011). Sebagai
gantinya dua persahaan Rusia itu akan
mengirimkan minyak mentah kepada
China National Petrolium Corporation
(CNPC) selama dua puluh tahun
sebanyak 300.000 barel per hari melalui
cabang dari pipa ESPO menuju
perbatasan Tiongkok yang dijual sesuai
harga pasar minyak dunia. Perjanjian ini
menjadi perjanjian perdagangan yang
terbesar antara Tiongkok dan Rusia.

Hasil penjualan minyak selama hampir
20 tahun ini, menurut data Rosneft
diperkirakan bisa mencapai 65 miliar
dolar. Sedangkan hutang Rosneft
kepada CDB, setelah ditambahkan
dengan bunga, menjadi 25,9 miliar dolar
(Rosneft 2016). Pinjaman ini berhasil
menyelamatkan Rosneft dan Transneft
dari kebangkrutan akibat krisis finansial
global. Selain itu pinjaman ini
memungkinkan Rusia untuk membuat
investasi  strategis jangka penjang.
Perjanjian ini juga menguntungkan
Tiongkok karena berhasil memperkecil
dampak dari krisis finansial global
dengan menukar foreign exchange
reserve dalam bentuk dolar AS menjadi
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Kerjasama Rusia
dengan Tiongkok
didasari oleh tiga
poin yaitu karena  Tiongkok  menjadi
availability,
accesstbility dan

affordability.
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aset minyak dan gas. Selain itu,
kepentingan yang utama adalah
Tiongkok mendapatkan satu suplier
besar yang akan menjamin suplai
minyak selama puluhan tahun
sehingga permasalahan
keamanan energi Tiongkok
perlahan bisa diatasi.
Kebijakan ini juga dianggap
cukup strategis bagi Rusia

tempat untuk mendapatkan
uang tunai dengan mudah.
Tiongkok berhasil
memanfaatkan momentum
ketika proyeksi keuangan
Rusia terhambat. Selain itu
tingkat bunga yang
dibebankan juga cukup rendah.

Implikasi Kerjasama Tiongkok
Rusia terkait Upaya Menjaga
Keamanan Energi Tiongkok

Availability

Menurut data dari International Energy
Agency, Tiongkok terletak di wilayah
yang secara geologis hanya memiliki
cadangan minyak 3,5 persen (IEA 2013).
Selain itu, Tiongkok juga dekat dengan
Jepang dan India yang merupakan
konsumen energi besar. Untuk melihat
implikasi kerjasama dengan Rusia
dalam meningkatkan suplai minyak
Tiongkok, adalah dengan menghitung
prosentase impor minyak dari Rusia
dibandingkan dengan total impor
minyak Tiongkok. Data dari IEA
menunjukkan bahwa pada tahun 2010,
impor minyak dari Rusia hanya sebesar
6% dari keseluruhan, kemudian naik
menjadi 9% di tahun 2013, dan 11% di
tahun 2014 (IEA 2014). Peningkatan ini
juga berarti adannya diversifikasi negara
pemasok minyak.

Ketahanan impor minyak mempunyai
dua dimensi, yaitu ketahanan sumber
atau pemasok dan ketahanan
transportasi. Dalam merespon hal
tesebut, kebijakan keamanan energi
Tiongkok mempunyai beberapa fokus
diantaranya adalah mempromosikan
konservasi energi, meningkatkan
teknologi dalam hal energi,
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meningkatkan reformasi institusional
dalam sektor energi, membangun energi
yang dapat diperbarui, dan
meningkatkan kerjasama internasional
dalam sektor energi (Chuang 2013).
Ketika negara merasa bahwa ketahanan
dan kepentingan nasionalnya terancam,
mereka akan menggunakan kekuatan
militer, ekonomi maupun diplomasi
untuk meningkatkan keamanannya.
Dalam mencapai keamanan energi,
Tiongkok lebih memilih untuk
bekerjasama dengan negara-negara
produsen energi sesuai dengan “China’s
Energy Conditions and Policy 2007”
sebagai berikut:

“China’s development cannot be
achieved without cooperation with the
rest of the world, and the prosperity
of the world needs China as well. With
accelerating economic globalization,
China has forged increasingy closer
ties with the outside world in the field
of energy......Energy security is a
global issue. Every Country has the
right to rationally utilize energy
resource for its own development, and
the overwhelming majority of
countries could not enjoy energy
security without international
cooperation.”

Dalam implementasinya, Tiongkok
membangun hubungan bilateral dengan
negara produsen energi di hampir
semua kawasan. Pemerintah Tiongkok
percaya bahwa hubungan spesial dengan
negara pemasok minyak akan menjamin
kelancaran akses minyak. Kapasitas
finansial Tiongkok yang besar juga dapat
dimanfaatkan untuk mencari sumber
energi dari negara lain. Didorong oleh
filosofi ini, pemerintah Tiongkok aktif
melakukan “diplomasi energi” dengan
mempererat diplomasi bilateral dan
multilateral. Diplomasi ini  sesuai
dengan slogan pemerintah “China’s
Peaceful Development” vyang ingin
menunjukkan bahwa Tiongkok dapat
memperoleh energi dengan cara damai
(Moss 2011). Tiongkok mempunyai
kepentingan untuk menunjukkan
kepada negara lain bahwa kehadirannya
bukanlah ancaman.

Energi telah menjadi agenda penting
dalam serangkaian pertemuan
pemerintah Tiongkok dengan negara-
negara eksportir minyak di Timur
Tengah, Afrika dan Asia Tengah. Para
analis mengusulkan agar pemerintah
Tiongkok dapat menawarkan
keuntungan politik sekaligus ekonomi.
Tiongkok dapat menggunakan perannya
sebagai oposisi terhadap hegemoni
Amerika Serikat sehingga memiliki
kesamaan kepentingan dengan negara
eksportir  minyak  (Carlsson  dan
Oxentiema 2011). Selain itu,
peningkatan kerjasama energi biasanya
juga disisipi dengan kerjasama ekonomi,
perdagangan dan investasi. Keuntungan
yang didapat Tiongkok juga dapat
berasal dari ketergantungan ekonomi
negara eksportir terhadap Tiongkok.

Accessibility

Ada dua hal yang berhubungan dengan
ketahanan impor minyak Tiongkok.
Pertama, impor minyak terganggu
karena lemahnya hubungan bilateral.
Kedua, karena instabilitas keamanan di
negara pemasok minyak. Bisa
dikarenakan perang, konflik etnis atau
serangan teroris. Pemasok minyak
Tiongkok kebanyakan berada di wilayah
Timur Tengah dan Afrika Barat. Kedua
wilayah ini adalah subjek dari berbagai
konflik dan perang sehingga kestabilan
suplai minyak akan diragukan jika
hanya mengandalkan suplai dari negara-
negara ini. Perang Iran-lIrak pada tahun
1980 hingga 1988 dan invasi Irak ke
Kuwait pada tahun 1990 merupakan
salah satu dari konflik perbatasan. Hal
serupa juga terjadi di negara-negara
pemasok dari Afrika Barat. Tiga negara
pemasok minyak Tiongkok di Afrika
Barat mempunyai riwayat perang sipil,
yaitu Sudan, Angola dan Kongo yang
juga  dibayang-bayangi  persaingan
antara pemerintah dan oposisi. Selain
itu pengaruh kuat Amerika Serikat di
negara-negara produksi minyak seperti
wilayah Timur Tengah dapat dijadikan
alat politis untuk menekan Tiongkok
(IEA 2011).
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Perusahaan minyak milik negara
Tiongkok mempunyai investasi dengan
jumlah besar di Nigeria. Sinopec dan
CNOOC mempunyai produksi 187 kilo
barel per hari yang didapatkan dari hasil
akuisisi ladang minyak Nigeria OML138.
Akhirnya eksplorasi ini terhambat
karena meningkatnya kekerasan dari
kelompok geng kriminal dan ekstrimis
Islam. Nigeria saat ini menjadi tempat
yang berbahaya bagi perusahaan
Tiongkok untuk beroperasi. Pada tahun
2000, dua pekerja pertambangan CNPC
disandera, berikutnya pada tahun 2006,
lima pekerja telekomunikasi Tiongkok
disandera selama tiga belas hari lalu
dilepaskan. Hingga pada tahun 2012,
dua puluh delapan pekerja Sinopec
disandera namun berhasil melarikan
diri dan diselamatkan oleh angkatan
laut Nigeria. Selanjutnya dua pekerja
konstruksi Tiongkok ditembak di sekitar
Maiduguri, wilayah basis dari kelompok
radikal Islam Boko Haram pada tahun
2012.

Sudan dan Sudan Selatan telah menjadi
pemasok minyak yang signifikan untuk
Tiongkok, hingga produksinya ditutup
pada awal tahun 2012 karena konflik
politik antara dua bangsa Afrika atas
sumber daya alam mereka. Impor dari
Sudan dan Sudan Selatan kepada
Tiongkok jatuh dari 260.000 bbl/d di
tahun 2011 menjadi nol pada April 2012.
Begitu juga setelah perang sipil meletus
di Libya pada Februari 2011, pemerintah
Tiongkok mengevakuasi 35.000 warga
negara Tiongkok yang berada di Libya.
Penurunan ini terlihat sejak tahun 2010,
Libya masih menyumbang 3% impor
minyak mentah Tiongkok kemudian
turun hingga 1% di tahun 2011.

Salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk menghitung potensi
ancama keamanan energi adalah indeks
stabilitas politik suatu negara yang
diukur dari angka terendah -2,5 dan
yang tertinggi 2,5. Menurut data dari
World Bank, indeks stabilitas politik
Russia pada tahun 2006 adalah -0,91
lalu meningkat menjadi -0,7 di tahun
2008. Sempat menurun di tahun 2011
menjadi -0,91 yang artinya sempat

492

DINAROK TINOORSATITAH

terjadi instabilitas politik, namun indeks
ini kembali naik di tahun 2013 hingga
2014 menjadi -0,7. Indeks stabilitas
politik ini  diukur dari persepsi
pemerintah atas kekerasan yang terjadi
di negaranya, termasuk terorisme dan
tindak kekerasan yang didasari motif
politik (World Wide Governance
Indicator 2014). Sedangkan indeks
stabilitas politik di Nigeria
menunjukkan data tahun 2006
mencapai -0,23 yang merupakan indeks
tertinggi. Lalu stabilitas politik menurun
yang ditunjukkan oleh penurunan
indeks stabilitas politik menjadi -1,32 di
tahun 2014.

Isu kedua adalah risiko dari pengiriman
minyak itu sendiri. Dengan apa minyak
dikirimkan dan rute mana yang
ditempuh. Pada tahun 2002, Tiongkok
mengimpor 69,41 juta ton minyak
mentah namun hanya 7% yang diimpor
dngan menggunakan kereta api. 93%
impor minyak Tiongkok didatangkan
melalui laut. Meskipun begitu pada
tahun 2002, kapal tanker milik
Tiongkok hanya menyuplai 10% dari
total suplai, 90% suplai masih
menggunakan kapal tanker asing
sehingga menjadikan kurangnya kontrol
Tiongkok atas pengiriman minyak
(Collins dan Murray 2008).

Semua impor minyak Tiongkok yang
dilakukan melalui laut akan melewati
Selat Malaka, kecuali yang berasal dari
Venezuela akan melewati Samudera
Pasifik. Selain dilewati kapal-kapal yang
membawa minyak ke Tiongkok, Selat
Malaka juga dilewati oleh kapal-kapal
minyak yang menuju negara Asia
lainnya. Dalam sehari, Selat Malaka bisa
dilewati oleh tanker yang membawa 11
juta barel minyak dan 40 miliar kubik
gas. Kepadatan kapal-kapal ini
diperkirakan akan naik dua kali lipat
pada tahun 2030 sehingga
menyebabkan efek “bottleneck” di
Singapura karena banyaknya kapal yang
melintas (Johnson 2005). Faktor
lainnya adalah kemungkinan
pembajakan dan terorime. Menurut data
dari International Maritime Bureau,
pada tahun 1999 hanya ada dua kejadian
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perampokan dalam area ini, namun
meningkat tajam pada tahun 2000 (BBC
2002).

Selain itu, sebagian besar sumber
minyak domestik Tiongkok didatangkan
melalui kapal tanker vyang harus
melewati jalur laut yang didominasi oleh
militer Amerika Serikat dan Jepang.
Pengaruh angkatan Laut Amerika
Serikat dan kepentingan Jepang di selat
Taiwan menjadi sumber kekhawatiran
Tiongkok. Gangguan suplai mungkin
saja terjadi jika Amerika Serikat dan
Jepang menginterupsi jalur strategis
tersebut untuk mengancam Tiongkok.
Hal ini sesuai dengan analisis Tonneson
dan Kolas (2006) dalam International
Peace Research Institute di Oslo
Norwegia yang menyebutkan bahwa
sumber ketidakamanan energi terutama
minyak, terletak pada gangguan
eksternal yang mencakup ancaman dari
sebab-sebab domestik, internasional,
dan ketergantungan pada satu sumber.
Dari hasil kerjasama dengan Rusia,
Tiongkok memiliki saluran pipa yang
menghubungkan kedua negara.
Walaupun menelan biaya lebih mahal,
namun pembangunan pipa yang
melewati kedua negara ini lebih
memberikan jaminan keamanan
pengiriman.

Affordability

Affordability dapat diukur melalui
tingginya harga minyak. Meningkatnya
permintaan minyak berkontribusi
terhadap fluktuasi pertumbuhan
ekonomi. Sejak menjadi importir
minyak, Tiongkok menghabiskan lebih
dari 2,3 miliar US dolar pada tahun 1993
hingga 19,8 miliar di tahun 2003.
Sehingga ketika harga minyak naik,
maka akan berdampak buruk bagi
ekonomi  Tiongkok  (IEA  2012).
Kenaikan harga minyak diperkirakan
akan meningkatkan inflasi padahal
sesuai pengalaman Tiongkok di tahun
1989, tingginya inflasi dapat memicu
masyarakat untuk turun ke jalan dan
mengganggu stabilitas politik. Pada
tahun 1989 terjadi kenaikan inflasi
tinggi yang dimanfaatkan masa pro

demokrasi untuk protes besar-besaran
yang menewaskan puluhan orang di
Tiananmen Square. Sehingga kestabilan
harga minyak merupakan tantangan
keamanan karena dapat mengganggu
stabilitas nasional, vyaitu stabilitas
ekonomi, sosial, bahkan politik.

Ketersediaan suplai yang melimpah
akan  membuat kestabilan  harga
sehingga affordability ini sangat terkait
dengan availability. Sistem pinjaman
jangka panjang yang menjadi bagian
dari  kesepakatan CNPC dengan
Roosneft, dapat menjadi investasi
jangka panjang. Menurut Mohamedi,
kesepakatan pinjaman jangka panjang
ini  memberikan keuntungan Kkhusus
bagi Tiongkok yaitu memperbolehkan
Tiongkok mengunci pasokan suplai di
masa depan dengan harga yang telah
disepakati, memperluas jangkauan
eksplorasi pada negara yang awalnya
sukar untuk dimasuki, dan menciptakan
kesempatan baru bagi perusahaan jasa
Tiongkok.

Kesimpulan

Tiongkok menghadapi masalah
avalability karena memang di wilayah
Asia Timur bukan merupakan wilayah
yang kaya minyak. Selain itu, dari sisi
accessibility dapat dilihat dari pertama
konstelasi politik negara yang pemasok
dan kedua adalah keamanan jalur
transportasi minyak. Tiongkok banyak
bergantung pada negara-negara di
Timur Tengah dan Afrika yang situasi
politiknya tidak stabil. Selain itu, jika
hanya mengandalkan pengiriman
minyak dengan tanker dinilai tidak
aman. Ketiga dilihat dari faktor
affordability, pengeluaran Tiongkok
untuk mendapatkan minyak seringkali
menciptakan inflasi di dalam negeri.
Meskipun Tiongkok bisa membeli
kebutuhan konsumsi energinya di pasar
internasional, namun jika melihat
jumlah konsumsi domestiknya, sangat
berisiko jika bergantung pada harga
minyak dunia dan potensi ancaman
yang disebabkan oleh Kkartelisasi,
blokade dan gangguan transportasi.
Sehingga Tiongkok membuat kebijakan
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untuk diversifikasi suplai minyak dari
berbagai sumber. Di sisi lain, Rusia
sedang mengurangi ketergantungan
ekspornya pasar Uni Eropa. Kebijakan
luar negeri yang diambil Tiongkok
adalah dengan melakukan kerjasama
bilateral dan multilateral dengan Rusia
sebagai eksportir energi. Kerjasama ini
sebagai salah satu bagian dari agenda
Tiongkok yakni bekerjasama dengan
negara-negara eksportir minyak. Dalam
beberapa kali pertemuan bilateral,
agenda ekspor impor energi menjadi
bahasan di kedua negara. Tiongkok
bersama Rusia membentuk Shanghai
Cooperation Organization (SCO).
Organisasi ini juga berjasa dalam
menciptakan  “energy  club” yang
menjadi tempat bertemunya negara-
negara produsen, konsumen, dan negara
yang dilalui dalam pengiriman energi.

Pemerintah Tiongkok juga mendorong
perusahaannya untuk melakukan “going
out policy” di negara lain, vyakni
melakukan investasi di bidang energi.
Kebijakan Tiongkok di Rusia dilakukan
oleh CNPC. berupa investasi dan
kerjasama jangka panjang untuk
meningkatkan impor dari Rusia dan
juga terlibat dalam proyek pipa
transnasional untuk lebih  mudah
mendapatkan kepastian suplai minyak
berkesinambungan dan kemudahan
akses minyak di Rusia. Tiongkok juga
memberikan pinjaman untuk ditukar
dengan suplai minyak. Pinjaman ini
membantu Tiongkok untuk
mendapatkan suplai minyak
berkelanjutan. Karena dalam perjanjian
pinjaman, dijelaskan pula jumlah
minyak yang akan dikirimkan termasuk
jangka waktu pengiriman minyak
sehingga dapat menjadi solusi dalam
permasalahan avalability suplai
minyak.

Pada tahun 2010, suplai minyak dari

Rusia hanya menyumbang sebanyak 6%
dan naik menjadi 11% pada tahun 2014.
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Kenaikan suplai dari Rusia ini tidak
lepas dari berbagai kerjasama energi
yang telah dilakukan Tiongkok dengan
Rusia. Selain suplai minyak, sebagai
ganti dari pinjaman yang diberikan
Tiongkok tersebut, Rusia  juga
membangun  pipa minyak yang
diarahkan menuju Tiongkok sehingga
Tiongkok mempunyai beberapa pilihan
dalam pengiriman minyak  dan

mendapatkan solusi dari sisi
accessibility.
Selesainya pembangunan pipa

transnasional ESPO vyang beroperasi
penuh pada tahun 2012 menjadi salah
satu faktor meingkatkan ekspor Rusia
kepada Tiongkok. Pada tahun 2014,
Tiongkok mempunyai pipa minyak
sepanjang 22.000 km di dalam negeri
dan berencana untuk membangun
sekitar 10.000 km lagi. Pipa ini selain
menyalurkan minyak dari sumber-
sumber dalam negeri, juga terhubungan
dengan pipa minyak transnasional. Dari
sisi affordability, Rusia seringkali
mempermasalahkan  harga  minyak
hingga terjadi penundaan proyek. Dapat
diartikan kedua negara bersikap rasional
dan berusaha  untuk  mencapai
kepentingan nasionalnya. Bagi Rusia,
minyak merupakan komoditas utama
ekspor  Rusia  yang menyokong
perekonomiannya. Sedangkan  bagi
Tiongkok, impor minyak adalah cara
untuk menjaga agar pertumbuhan
ekonominya tidak terhambat sehingga
dapat disimpulkan bahwa kebijakan
energi luar negeri Tiongkok di Rusia
signifikan dalam menjaga keamanan
energi Tiongkok.
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